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BABjjIII 

SEJARAH TRADISI PEMBACAAN SURAH MARYAM DI PONDOK 

PESANTREN AL-MUSTHOFA 

A. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Al-Musthofa71 

KH.”Syamsu Dluha” yang dilahirkan sekitar tahun 1959 M. Di dusun 

Kemiri, Desa Pulerejo Kabupaten Tulungagung. Ketika kelas 4,5, dan 6 beliau 

belajar mengaji dan qiroat kepada KH. Khobir Syiroj sampai pandai qiroat 

beliaupun juga sering diajak untuk mengisi setiap undangan yang ada. Setelah 

tamat SD pada tahun 1972, beliau melanjutkan pendidikan dijPondokjPesantren 

Ploso Kediri JawajjTimur dengan bekal yang sangat sederhana beliau tetap 

semangat dalam belajar karena tekad keinginannya untuk mondok. Pertama kali 

beliau nyantri dengan semangat dan sikap haus akan ilmu, serta niat dan tujuan 

yang sudah tertata didalam dada, Beliau pun berangkat dengan KH. Ma’sum ke 

Ploso yaitu ke Pesantren Al-Falah yang diasuh oleh KH. Djazuli Ustman2. 

Begitulah kehidupan Beliau di ploso, semua serba mandiri. Sekali tempo orang 

tua Beliau datang ke pondok untuk  ngendangi atau menjenguk Beliau. Mereka 

datang tidak membawakan bekal yang istimewa seperti halnya orang tua yang 

lain, Jangankan membawa jajan-jajanan, untuk beraspun mereka sangat jarang 

dan lebih sering membawakan singkong atau kripik singkong. 

                                                           
71 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, pada hari Selasa 10  Desember 2019, 

pukul 14.20 WIB 
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Namun Tanggal 10 Sya’ban tahun 1973, Beliau diajak ke pondok di daerah 

Banyuwangi tepatnya desa sumber beras tepatnya di Banyuwangi dengan 

pamannya yang bernama Musthofa Habib. Disana juga ada Pondok  Pesantren 

dan juga ada banyak santri yang berasal dari berbagai daerah. Pondok tersebut 

lebih sering disebut dengan pondok mberasan oleh orang-orang sekitar. 

Ketika disana, Beliau meningkatkan pengembangan al-Qur’annya dan 

menjadi penjaga masjid di pondok. Setiap harinya melaksanakan adzan, pujian, 

dan tarkhim. Ditambah lagi setiap sebelum subuh Beliau melaksanakan tadzkir 

untuk membangunkan orang-orang yang tidur. Alhamdulillah, atas ketekunan 

dan semangaat beliau menjadikan orang-orang yang berjama’ah menjadi 

bertambah banyak dan semakin dikenal di masyarakat. Di Banyuwangi beliau 

juga belajar di Tsanawiyah hingga tamat pada pertengahan tahun 1975. Setelah 

tamat Beliau berpamitan kepada kyainya yaitu kyai Khabib (paman beliau) untuk 

melanjutkan mondok di kudus. 

Pada tahun 1977, beliau memutuskan pindah Pondok dari Banyuwangi 

menuju ke Kudus untuk berguru mendalami ilmujAl-Qur’an. Di antarajguru-guru 

beliaujadalah KH. Arwani, KH Hisyam, KH. Ahmad Baidowi, KH. Syakroni, 

dan para guru-guru yang lain di sekitar menara Kudus, hingga guru beliau guru 

besar Abuya Syayyid Muhammad Al-Maliki Al-hasani Al-makah Mukarromah. 

Di Kudus KH. Syamsu Dluha di angkat menjadi anak oleh mbah KH. 

Ahmad Baidowi yang beliau juga adalah orang hebat dan maqomnya sederajat 

dengan Mbah Arwani. Syamsu Dluha waktu itu, karena saking sami’na wa 

ato’nanya kepada guru. Lalu pada tahun1982 beliau disuruh oleh KH. Ahmad 
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baidowi untuk nyantri kepada ustad Jauhari di Jepara. Dan beliau (ustad Jauhari) 

adalah alumni Makkah Al Mukaromah, yaitu santri dari Abuyya Asayyid 

Muhammad Al-Maliki Al-Hasani. Disinilah Syamsu dluha diajak berjuang oleh 

Ustad Jauhari untuk mendirikan pesantren. 

Di jepara, disana  adalah cikal-bakal pondok pesantren Darut Tauhid yang 

keadaanya dulu masih semerawutan. Lalu Ustad Jauhari bersama Syamsu Dluha 

merenovasi gudang yang dahulu adalah bekas kandang puyuh, di bongkarlah dan 

sekarang menjadi sebuah pondok Darut Tauhid. 

Ketika KH. Syamsu Dluha sudah disuruh kembali di Kudus, beliau 

mendapatkan tugas dari gurunya ( KH. Ahmad Baidowi) kata KH. Ahmad 

Baidowi pada Syamsu Dluha ; “ sak iki nekmu nggolek ilmu ora podo koyok 

bocah-bocah liane.” Lalu  jawab Syamsu Dluha; “loh.. dos pundi?.”. “awakmu 

sakiki budhalo neng Magelang, terus awakmu neng kono golekono makam sing 

ramene  jam 12 luweh, makame gone sepi, dinone ketepatan malem seloso utawa 

jumat kliwon”. 

Mendapati perintah dari gurunya tersebut, KH. Syamsu Dluha dengan 

ikhlas hati melaksanakanya, karena beliau yakin pasti ada hikmah dibalik ini. 

Perjalanan ke Magelang tidaklah mudah, beliau sama gurunya hanya dikasih 

uang saku 3000 saja waktu itu, padahal perjalananya sangatlah jauh, sekitar 85 

km dari Kudus. 

Dalam perjalananya KH. Syamsu Dluha istirahat di sebuah masjid, di 

dalamya waktu itu ada orang tua yang sedang menyapu . orang tua itu ternyata  

adalah seorang kiai hebat, hingga KH. Syamsu Dluha diramalkan oleh kiai itu. 
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Tiba-tiba si kiai itu menundukkan kepala dan mulai membaca apa tujuan dan 

maksud kedatangan KH. Syamsu Dluha kesini beliau sambil berkata ; “ 

masyallah .. guru-gurumu hebat yoh, woh bae awakmu di kongkon gurumu kon 

goleki makom to, lho.. mbah-mbahmu yo wong hebat kui lo, kidul mejid kae 

lemahmu to..” 

Ketika usai menundukkan kepala, lalu kiai itu mendoakan KH. Syamsu 

Dluha; “ mulih mulang qur’an sak isamu, sabar, sabar, sabar.. berkah, berkah, 

berkah..”Kiai itu kemudian menceritakan guru-gurunya, diantaranya KH. Syirot, 

mbah KH. Magkli, mbah KH. Khamid, KH. Dahlan, KH. Mansyur. Dan di antara  

guru-guru kiai itu semua adalah para kekasih Allah. 

Selepas itu KH. Syamsu Dluha melanjutkan perjalananya itu untuk mencari 

makom yang di maksud gurunya itu. Makom itu letaknya berada di tengah sawah 

yang beliau harus kesana tepat dimalam selasa atau jumat kliwon di jam 12 ke 

atas. Tak lain dan tak bukan makom itu adalah makom waliyullah si pembabat 

pulau jawa yaitu Kiai Panjang atau biasa di sebut-sebut dengan syekh Subakir. 

Usai mengemban tugas dari gurunya itu di Magelang, beliau KH. Syamsu 

Dluha kembali ke Kudus untuk merawat KH. Ahmad Baidowi yang kondisinya 

sudah tua hingga wafat. 

Dan setelah kepergian dari sang guru tercinta KH. Syamsu dluha untuk 

kembali ke tanah kelahiranya di Tulungagung. Disinilah KH. Syamsu Dluha 

memulai perjuanganya untuk dakwah Al-quran. 



45 
 

 
 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Musthofa72 

Asal mula dinamakannya Pon-Pes Al-Musthofa Kemiri, dahulu Di 

desa Pulerejo terdapat suatu pohon kemiri yang berukuran besar nan 

rimbun yang berada di depan Masjid”An-Nuur” yang didirikan Oleh 

KH. Musthofa yang beliau adalah kakek dari KH.”Syamsu Dluha.” 

Konon, dahulu tidak ada yang menebang pohon kemiri besar tersebut 

yang terletak di depan Masjid An-Nuur, kecuali beliau Mbah KH. 

Musthofa. Sebab itulah Pondok pesantren ini di namakan Pon-Pes Al-

Qur’an Al-Muthofa Kemiri sebagai ngalap berkah.  

Disinah KH. Syamsu Dluha memulai perjuanganya untuk dakwah 

Al-Quran. Lepas ketika Setelah kepergian dari sang guru tercinta KH. 

Syamsu dluha untuk kembali ke tanah kelahiranya di Tulungagung. KH. 

Syamsu Dluha sudah pulang di tanah kelahiranya itu, mulailah ada 

anak-anak yang berduyun-duyun mengaji ke beliau. 

Seiring bertambahnya santri yang mengaji ke beliau, beliau 

memutuskan untuk bekerja tak jauh-jauh dari tempat tinggalnya.  Dan 

mulailah beliau membangun pesantren Pon.Pes Al-Musthofa hingga 

sekarang pesantren kami ini berkembang pesat dan terus dalam proses 

pembangunan. 

                                                           
72 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, pada hari Selasa 10 Desember 2019, 

pukul 14.20 WIB 
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Di pesantren kami ini tak hanya mempunyai pendidikan islamiyah 

saja, tetapi juga di lengkapi dengan pendidikan formalitas MI, Mts, dan 

pada tahun 2016 pondok pesantren kami telah memiliki “ YPI Al-

Musthofa kemiri”  yang didalamnya telah berdiri Smk Nu yang 

berjurusan ahli Multimedia.     

 Terahir beliau kiai kami ( KH. Syamsu Dluha) adalah kiai yang pantang 

menyerah, beliau selalu semangat di setiap kondisi dan terkenal dengan 

mottonya ” Semangat, Disiplin, Istiqomah, Ikhlas.” Beliau adalah 

pendiri dan juga termasuk kiai sentral “JAMDIQU” kec. Ngantru yang 

eksis setiap Ahad Pahing. Beliau juga termasuk penemu metode “ An-

Nahdliyah” yang sudah di akui Nasional hingga Mancanegara.  

2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Musthofa  

1. Pengasuh  : K.H. Syamsu Dhuha 

2. Penasehat  ; Ahmad Baidowi.  Jalaludin   Aziz 

3. Rois   : Fauzih Nurul M.  

   Syerli 

4. Sekretaris  : Nur Rohmah 

5. Bendahara  : Nur Aini 

6. Seksi Kema’arifan : Rina Nikmatus S. 

 Nafisah 

 Ilviatul 

Siti Ngizatul 

7. Seksi Keamanan : Silvia Rahmawat 
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 Sa’adatu Abadiyah 

 Tsania Qurotul 

 Lu’luul Habibah 

Dewi Fatimatus 

8. Seksi Kesehatan :Uskuri Nailal Muna 

Dewi Maghnunah 

 Putri Andayani 

Amelia  

9. Seksi Perlengkapan :Desti Romadiati 

10. Seksi Kebersihan  :Sri Khoiri Lutvi 

Inne Zalzalati 

 Sofiyatul Mahmudah 

3. Gambaran Lokasi PondokjjPesantren Al-Musthofa 

PondokjPesantrenjAl Qur’an “Al Musthofa” merupakanjsalah 

satujPondokjPesantrenjyang lebih memfokuskan dalam Pembelajaran 

Al Qur’an, namun demikian bukan berarti mengesampingkan ilmu – 

ilmu agama yang lain. Lokasi Pondok berada Dsn. Kepuhgembol 

Kemiri Ds. Pulerejo Kec. Ngantru Kab. Tulungagung atau lebih 

tepatnya di Jln. KH. Musthofa No. 02, Ds. Pulerejo Kec. Ngantru Kab. 

Tulungagung dengan kompas SPBU Pulerejo Ngantru ke Timur ± 2 

Km. 

Luas area Pondok Utama atau  yang saat ini sudah berdiri 

bangunan 15m x 30m  yang terdiri dari Kamar – kamar santri, aula, 
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ruang belajar mengajar, dapur, koperasi, dan MCK. Area Pondok 

Pesantren berbatasan dengan :  

 Sebelah Utara   : Masjid An Nuur, 

 Sebelah Timur  : MI Miftahul Huda,  

 SebelahjSelatan  : JalanjRaya,  

 SebelahjBarat  : RumahjPenduduk.  

Selain itu Pon.Pes juga masih memliki lahan yang berada di 

sebelah selatan / seberang jalan lokasi Pondok Utama yang 

mempunyai luas 30m x 60m yang saat ini sebagian areanya sudah 

berdiri bangunan koperasi pondok dan mushola. Dan juga masih ada 

beberapa lahan yang masih belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Untukjsaat inijpada TahunjAjaran 2017/2018jjumlah santri yang 

mukim di Pondok 237 santri ( Santri Putra 125 Santri Putri 112) 

dengan rincian : 

No. Tempat Putra Putri 

1. MI & TK 33 23 

2. MTS 68 68 

3. SMK & Dewasa 24 21 

4. Total 125 112 

 

Selain santri mukim juga ada beberapa santri yang non mukim 

yang berasal dari sekitar Pondok. Adapun santri yang mukim di 
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pondok tidakjhanyajberasaljdari daerahjsekitar tetapijberasal dari 

daerah-daerah di Indonesia. 

4. Lembaga-lembaga 

a. MI miftahul huda 

MI Miftahul Huda yang berdiri tahun 1989, terletak di Desa 

Pulerejo Kec. Ngantru Kab. Tulungangung yang berstatus swasta 

yang terletak disamping pondok Al-Mustofa juga menjadi alesan 

para walisantri untuk menyekolahkan serta memasukkan ke pondok 

Al-Mustofa guna balajar Al-Qur’an dari usia dini. 

b. SMP Islam Al Musthofa 

SMP Al Musthofa yang bercabang dengan Smp Al-Fatahiyah 

pada tahun 2018 ini berdiri 2 tahun lebih awal dari SMK NU 

Tulungagung, alasanya karena beberapa wali santri meminta kepada 

pengasuh untuk mendirikan sekolah formal karena beberapa anak yang 

sekolah di luar pondok yaitu MTs menjadi kurang pengawasan dari 

pondok sehingga didirikanlah sekolah yang setara untuk tetap bisa 

mengawasi jalannya tumbuh kembang pada santri-santriwati tersebut. 

c. SMK NU Tulungagung 

Tahun 2016 awal mula berdirinya SMK NU Tulungagung ini 

dari permintaan para wali santri. Alasan yang lain karena belajar Al-

qur’an sampai waktu 3 tahun bagi anak-anak dirasa tidak cukup. 

Maka dari itu pengasuh pondok berinisiatif untuk mendirikan SMK.  
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d. Madrasah Diniyah 

Pendidikan diniyah ini berdiri pada awal mula berdirinya 

pondok yang mana ini diwajibkan bagi para santri yang mondok, hal 

ini bertujuan agar santrijtidakjhanya belajar ilmu Al-Qur’anjsaja 

tetapijjuga dimbangi dengan pelajaran tambahan yaitu kitab-kitab 

yang menunjang. Pendidikan diniyah tersebut terdiri dari tiga 

tingkatan, yang pertama tingkat i’tidadiyah atau sering disebut kelas 

persiapan, yang kedua tingkat ibtidaiyah dan yang ketiga tingkat 

tsanawiyah. Pembagian kelasnya disesuakan dengan kemampuan 

masing-masing santri. 

5. Ekstrakurikuler : 

a. Takror Diniyah 

b. Jam’iyah Khitobah 

c. Jam’iyatul Quro’ Wal Huffadh 

d. Jamdiqu (Jam’iyah Dirosatul Qur’an) 

e. Shalawat Rebana 

f. Pengajian Ibu – Ibu  

g. Istighotsah Santri, Wali Santri & Ustadz 

h. Pendalaman Guru – Guru TPQ 

i. Kursus Bahasa Arab, Inggris, Matematika & Komputer 

6. Jadwal Kegiatan Santri Putri di PondokjPesantren Al-Musthofa  
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KegiatanjSantri PUTRI 

PondokjPesantren Al – Qur’an “ Al – Musthofa “ 

jNo. Jamj Kegiatanj 

j1. j04.00 – 05.30j - Persiapan  

- Sholat Shubuhj 

- Aurodan 

2. 05.30 – 06.30  

05.30 – 08.00 

- Sorogan MTS 

- Sorogan SMK & Pengurus 

3. 06.30 – 14.00 

08.00 – 14.30 

- Sekolah Formal MTs 

- Sekolah Formal SMK 

4. 14.30 – 15.30 - Aurodan ( Ar Rohman ) 

- Makan Siang ( Harus Sudah 

Ganti Pakaian Istirahat ) 

5. 15.30 – 16.30 Istirahat 

6. 16.30 – Maghrib - Mandi 

- Sholat ‘Asyar 

- Kegiatan ( QS Maryam Di 

Aula ) 

- Sorogan Tahfidz ( Di Tempat 

yang sudah ditentukan ) 

7. Magrhib – Isya’ - Sholat Maghrib 

- Aurodan 
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- Sholat Isya’ 

8. 19.30 – 20.45  Diniyah 

9. 20.45 – 21.15 Aurodan ( Al Waqi’ah & Al 

Mulk ) 

10. 21.15 – 23.00 - Makan Malam  

- TAKROR – Belajar Bersama 

11. 23.00 – 04.00 Wajib Tidur 

( Kecuali Yang Qiyamul Lail ) 

 

B. Sejarah Pembacaan Surah Maryam 

Surah Maryam surahjyang ke 98jdalamjal-Qur’anjdan juga termasuk dalam 

surah makkiyah. Dalam surah ini menceritakan kesucian seorang ibujMaryam 

yangjmelahirkanjnabijIsa as. jtanpajseorangjayah. Surah ini adalah salah satu 

surah yang dibaca seorang wanita yang sedang hamil. Namun di pondok 

pesantren Al-Musthofa pembacaan surah Maryam, sudah menjadi rutinitas 

setiap sore setelah sholat asar dan para santri di wajibkan untuk mengikuti 

kegiatan pembacaan surah Maryam yang dilaksanakan di aula pondok putri. 

Dalam hal ini sejarah pembacaan surah Maryam di pondok pesantren Al-

Musthofa telah dilakukan sejak awal mula berdirinya pondok. Hal ini di 

perintahkan langsung kepada para santri putri oleh pengasuh pondok pesantren 

Al-Musthofa K.H Syamsu Dluha, yang bertujuan sebagai amalan para santri  

yang mana pengasuh pondok percaya bahwasannya keistiqomahan dalam 
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membaca surah Maryam akan menjadikan para santri lebih sabar, patuh, dan 

juga dapat memiliki sifat seperti siti Maryam. 

Amalan ini di cetuskan langsung oleh Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Musthofa K.H Syamsu Dluha berdasarkan pemikiran beliau sendiri73 

1. Tradisi Dalam Lingkungan Pondok Pesantren Al-Musthofa. 

Pembacaan Surah Maryam di Pondok Pesantren Al-Musthofa 

dicetuskan sejak awal pesantren didirikan. Pembacaan Surah Maryam 

dilaksanakan setiap sore setelah menunaikan Sholat Ashar berjamaah di 

aula putri. Rata-rata santri tidak mengetahui sejak kapan tradisi ini 

dicetuskan, selain itu pemahaman yang ditangkap para santri dari fadhilah 

surah Maryam ini agar mereka dapat menjadi tangguh seperti Maryam. 

Selain itu para santri juga diberi pemahaman bahwasanya dampak 

yang dirasakan dari surah Maryam tidak langsung dapat diterima akan 

tetapi akan di rasakan suatu saat nanti, selain itu keistiqomahan dalam 

membaca juga menjadi syarat mutlak dalam terwujudnya fadhilah Surah 

Maryam tersebut. 

2. Pemahaman Tafsir Surah Maryam 

Pemahaman Surah Maryam diperlukan suatu ilmu pengetahuan yaitu 

Tafsir Al-Quran, dimana digunakan untukjmemahamijdanjmenafsirkan 

ayat-ayat yangjbersangkutanjdenganjAl-Qur’anjdanjisinya. Fungsi Tafsir 

Al-Quran adalah sebagai Mubayyin yang menjelaskan tentang arti dan 

                                                           
73 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, pada hari Selasa 3 Desember 2019, 

pukul 20.00 WIB 
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kandungan Qur’anjkhususnyajayat-ayatjyangjtidak dapat dipahamijdan 

samarjartinya. jDalam karya ini disajikan pemahaman tafsir surah maryam 

dari berbagai kitab hadist yang dikarang sebelumnya, sehingga peneliti 

menyajikan tafsir Surah Maryam dari berbagai sumber, baik jurnal, buku, 

kitab dll. 

Pertama, ayat 1-15 menerangkan kisah tentang permohonan Nabi 

Zakaria kepada Allah agar dianugerahi seorang anak sebagai pewaris 

karena rasa khawatir terhadap masa depan, sedang beliau sudah tua 

dengan kemandulan ibunya. Al–Biqa’ijmemahamijdarijkatajkhafiyya 

sebagaijjmaknajjkedekatanjjdanjjcintajjjnabi Zakariya As. kepada Allah 

SWT.74 Ayat ini menjelaskan sambutan Allah terhadap doanya. Kata (As-

simah), yakni tanda. Nama sesuatu di jadikan tanda baginya, kataj (ism) 

begitujpulajsamiya dipahamijoleh banyakjulamajdengan arti nama. Dalam 

Tafsir Imam Syafi’i ayat ini ditafsirkan sebagai hujjah bahwa bermusuhan 

(tidak mau berbicara) diharamkan jika melebihi tiga hari.75 Menurut 

Qurais Shihab tanda diartikan bahwa AllahjSWTjmenyampaikanjkepada 

NabijZakariya as. jbahwajdia akanjmemperolehjanak yaitu Nabi Yahya, 

yangjjuga datang membawa risalah tentang Nabi Isa as.76 Nabi Zakaria 

tidak menceritakan kebada Nabi Yahya tentang kelahirannya, tetapi 

                                                           
74 M.Qurasy Shihab, jTafsir Al-Misbah, jPesan, jKesan, dan jkeserasian jAl-Qur’an, (Tangerang : 

PT.Lentara jHati, 2014). jHal.407 
75 Syaikh jAhmad bin jMusthafa al-Farran, jTafsir Imam Syafii jilid 3, (Jakarta: Penerbit Al-Mahira, 

2008), hlm. 86.  
76 jM.Qurasy jShihab, jTafsir jAl-Misbah, jPesan, jKesan, dan jkeserasian jAl-Qur’an, …hal. 417 
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mengabarkanjbahwajpermohonan NabijZakariyya as. untukjmemperoleh 

penerusjdan ahlijwaris telahjterkabulkanjdenganjperintahjjAllah swt agar 

anakjjitu mengambiljjjal-Kitab denganjjjjsungguh-sungguhjjjsambil 

menguraikanjjanugrah Allahjjkepadanya, dalamjjrangka pengabulanjjdoa 

orangjtuanya.77 

Kedua, ayat 16-40 memerintahkanjNabijMuhammadjsaw. juntuk 

menceritakan kisahjtentang Maryam dan kelahiran Nabi Isa as. Bermula 

dari Maryam yang bersungguh-sungguh menjaga diri dari keluarganya 

dan seluruh manusia dan bertemu dengan seorang manusia yang 

merupakan jelmaan malaikat Jibril yang kemudian meniupkan ruh 

ketubuh Maryam sehingga Maryam mengandung. Maryam menyisihkan 

diri ketempat yang jauh dan merasa cemas karena terbayangjsikapjdan 

cemoohjyangjakanjdidengarnya saat iajmelahirkanjanak tanpajsuami. 

Maryam tetap tegarjjdan tenang walaupun dituduh kaumnya. Kemudian 

Maryam berkata kepada kaumnya untuk menanyakan kejelasannya, dan 

dengan izin Allah anak kecil yang masih bayi itu berkata. 

Ketiga, Ayat 41-50 sesuai dengan tema utama yaitu keesaan Allah 

memerintahkanjNabi Muhammadjsaw. untuk mengingatkanjtentangjayat-

ayatjal-Qur’anjtentang NabijIbrahim as. yang senantiasa mengingatkan 

orang tuanya untuk meninggalkan berhala dengan penjelasan yang baik 

dan lemah lembut meskipun sang ayah tetap menolak dan mengancam. 

                                                           
77 M. jQurasy jShihab, Tafsir jAl-Misbah, jPesan, jKesan, jdan jkeserasian Al-Qur’an, …hal. 419 
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Nabi tetap bersikap baik dan beliaupun memintajizin secarajjbaik-baik 

kepadajjjjorangtuanyajjjdanjjjmengucapkanjjjjjselamatjjjjjjtinggaljjjjjjserta 

mengharapkanjyangjbaik-baikjbagi dirinyajdan mereka, NabijIbrahim as 

melaksanakanjketetapannyajuntuk meninggalkanjorangtuanyajdanjagama 

yangjdianutnya.78 

Keempat, ayat 51-72 memerintahkan beiau untukjmenyinggung 

tentangjNabijMusajkarena merupakan nabijyangjpalingjmulia diantara 

keturunanjnabi IsajdanjYa’qub. Persamaan antara Nabi Ismail danjNabi 

Musajas. yaitujdalamjhal buktijkeagunganjmereka disisijAllah. jNabi 

Musajas. selamatjwalau telahjdihanyutkanjdanjmengampung di air, 

sedang Nabi Ismail selamatjpulajdenganjmemancarmya melaluijbeliaujair 

zam-zam.79 Selain itu, jayat-ayatjinijjuga memerintahkan untuk 

mengingat kisah Nabi Idris, serta menceritakan 10 kelompok yang 

memiliki keistimewaan dan 10 kelompok generasi yang buruk sepanjang 

sejarah kemanusiaan. .80 

Kelima, Ayat 66-72. Ayatjini berbicarajtentang keniscayaanjhari 

kemudianjsehingga, denganjdemikian, bergabungjdalam rangkaianjayat-

ayatjini danjayat-ayatjyangjlalujkedua prinsipjpokokjakidahjIslamiyah 

itu. Allahjbersumpahjdenganjjmenyatakan, jikajkebangkitanjitujjmasih 

jugajdiingkari olehjmereka makajdemi Tuhanmujyang telahjmenciptakan 

                                                           
78 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 469 
79 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah...,hal. 476 
80M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah...,hal. 492 
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danjmemelihara, jwahai nabijMuhammad,sesungguhnyajsetelah kematian 

merekajnantijKami pastijakaanjmengumpulkanjdanjbangkitkan mereka 

bersamajsetan-setanjyangjkini memperdayajmereka, kemudianjKami 

jugajpasti akanjdatangkanjmereka kejsekelilingjjjjJahannam dengan 

berlututjakibat rasajtakut sertajkehinaan yangjmeliputi jiwajmereka. 

Kemudian, jpasti akanjkamijcabut, yaknijTarik denganjkasar, darijsetiap 

golonganjsiapa diantarjmereka yangjsangat durhaka jjjdanjjsombong 

kepadajAr-RaahmanjTuhan YangjMaha Pemurahjyang selamajini telah 

mencurahkanjkepada semuajmakhlukjlimpahan karunia. Allah SAW 

memperingatan semua manusia dengan firman-firmanNyajbahwa: jdan 

tidakjadajseorangpunjdari kamu, wahaijsemua manusiajataujwahai 

orang-orangjkafir, melainkanjakan mendatanginyajatau memasukijneraka 

itu, jyakni mendatangkanjatau memasukkanjmanusia kejnerak,bagi 

tuhanmujadalah suatujketentuanjyangjsudahjditetapkan. Kemudian, kami 

akanjmelimpahkanjanugrah kasihjsayang danjjmenyelamatkanjorang-

orangjyang bertakwajdan membiarkanjorang-orangjzalim yangjmantap 

kezalimannyajdi dalamjneraka dalamjdalam keadaanjberlutut tidakjdapat 

bergerakjdan sangatjtersiksa.81 

Keenam, Ayatj73-80 kembalijmenguraikanjtentangjmereka, yakni 

ucapanjdan pandanganjmereka tentangjajaranjIslam, yangjmerekajnilai 

tidakjmembawa kebahagiaanjbagijpemeluknya, terbuktijdarijkemiskinan 

                                                           
81 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 496-503 
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dan kedudukanjsosial kaumjmuslimin yangjmereka nilaijrendah, berbeda 

denganjkeadaan merekajyang terpandangjkaya danjhidupjmewah. Ayat 

ini juga menjelaskan tentang ucapanjorang-orangjkafir yangjsungguhjjauh 

darijkebenaran yaitu dengan membanggakanjharta denganjkedudukannya. 

Merekajtelah diingatkanjtentang kuasajAllahjmembinasakan mereka 

sebagai mana yangjtelah dilakukannya terhadapjjgenerasi-generasi 

terdahulujyang justrujjauh lebihjhebatjdaripadajmereka.  

Di dalam ayat ini juga menyebut ganjaran orang-orang yang beriman 

setelahjjmenyebutjjsanksi yangjjmenanti orang-orangjjjkafirjjjyang 

membanggakanjjdiri sertajjmenolakjjayat-ayatjjyang dibacakanjjkepada 

mereka. Ayatjjinijjuga menguraikan tentang keburukan kepercayaan dan 

sikap kaum musyrikin.82 

Ketujuh, Ayat 81-98 yang pada kelompok ayat sebelumnya 

menjelaskanjpandangan kaumjmusyrikinjtentangjpengikut-pengikutjNabi 

Muhammadjsaw. danjmenjelaskanjdampak burukjjyang akanjjmereka 

alamij, kelompokjayat inijmasihjmelanjutkanjuraian tentangjkepercayaan 

syirik yangjjmereka anut serta kesudahan mereka. Ayatjjini juga 

menjelaskan kekecewaan merkajterhadapsembahan-sembahanjmereka.83 

Thohir Ibn ‘Asur menilaijayat inijmerupakanjjawaban atasjsatu 

pertanyaanjyangjmuncul dibenakjjjrasuljsaw. yaknijjjjkekufuranjjjdan 

                                                           
82 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 509-513 
83 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 519 
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kesesatanjjyangjsedemikianjjdalam yangjjterdapat padajjjiwajjkaum 

musyrikinjbaik secarajindividu maupunjjkolektif sertajakibat-akkibatjdari 

sikapjmereka. Setelahjmenjelaskanjancaman terhapajparajpendurhaka 

ayatjini jugajmenjelaskanjmasa datangnyajpuncak anugrah danjsiksajbagi 

semuajpihak jugajmenegaskanjbahwa Allahjswt. jsama sekalijtidak 

memilikijdan tidakjmengangkatjseorangjanakpun. Dampak yang sangat 

mengerikan dari kepercayaan tentang adanya anak bagi Tuhan yaitu 

hampir-hampirjsaja terjadijbencana yangjbesar dijalamjraya, yaknijlangit 

yangjdemikian kukuhjdan berlapisjlapis itujpecah karenanyajyaknijkarena 

kepercayaanjitu, danjhampir-hampirjjuga bumijtempat langitjmereka 

bepijak menjadijterbelah danjgunung-gunungjruntuh jatuhjberkeping-

kepingjkarena merekajmenyatakan bahwajar-rahmanj(bahwajAllah 

mahajpemurah) mempunyaijanak. Padahaljtidak mungkinjjbagi ar-

rahman, jyakni tidakjterjadi dalamjkenyataan danjtidak dapatjterlintas 

dalamjbenak bahwajtuhan pencurahjrahmat itujjmengambil anakjjatau 

mengangkatjanak. jKarena, jikajdia mempunyaijanak, pastilahjitu 

cerminanjkebutuhan, sedangjtidak dapatjdibayangkanjbahwa Tuhanjyang 

mahajkaya membutuhkanjsesuatu danjjika diajmempunyaijanak, pastilah 

anaknyajserupa dengannyajjjjsedang tiadajjjjsesuatupun yangjjjserupa 

jdengannya.84 

                                                           
84 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 523 
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Sesungguhnyajdemi keagunganjAllah, diajyang mahajEsa itujtelah 

mengetahuijkeadaan, kebutuhanjdan keinginanjmereka denganjterperinci 

baikjsebelum hadirjdipentas jagatjraya danjtelah menghitungjmereka 

denganjhitungan yangjteliti sehinggajsemua diajjpenuhijkebutuhannya. 

Danjsetiap merekajjakan datangjkepada Allahjjpada harijjkiamatjsendiri-

sendirijdalam keadaanjhina tanpajanak, harta, jdan pembantu, jbahkan 

tanpajbusana yangjmenutupi auratjmereka. Tetapijsesungguhnyajorang-

orangjyang berimanjdengan imanjyang benarjdanjmembuktikan 

ketulusanjiman merekajdengan beramaljshaleh, hendaknyajmerekajtidak 

perlujterlalu cemasjkarena ar-rahmanjsebentar lagijakan menjadikanjbagi 

merekajrasa cintajsedang, orangjyang tidakjberiman danjberamaljshaleh, 

Allahjakan menjadikanjbagi merekajkebencian.85 

Simpatijdanjcinta yangjdiraih olehjorangjyang berimanjdanjberamal 

shaleh yangjdijanjikan olehjayat yangjlalu, tidakjjlain kecualijjkarena 

tuntunanjilahi yangjdisampaikanjoleh Rasuljsaw. makajkarenajitujwahai 

Muhammadjsampaikanlahjtuntunan-tuntunanjjilahi yangjjjdiwahyukan 

kepadamujitu karenajsesungguhnyajkamijtelah memidahkannya yaknijal-

Qur’anjini, denganjbahasamujagar engkaujdapat memberijberita 

gembirajdenangnnya berupajperkenan danjnikmat Allahjkepada orang-

orang bertaqwa yangjmengikuti perintahnyajdan menjahuijlarangannya 

danjagar engkaujmemberi peringatanjdengannya berupajmurkajAllah 

                                                           
85 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 537 
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dan siksanya kepadajkaumjpembangkang. WahaijvjRasul, janganlahjj 

kedurhakaanjmereka membuatmujbersedih karenajmereka pastijmendapat 

balasanjsebagaimana merekajyang taat pastijmeraihjjani-janjinya.86 

SuratjMaryam turunjsebagaijbantahanjterhadapjorang-orangjjYahudi 

yangjbersikap sangatjjjjtidak wajarjjjterhadapjjMaryam, yaknijjjdengan 

menuduhjMaryam denganjjtuduhan sangatjburuk, akibatjkelahiran NabijIsa 

as. jtanpa ayah.87 

Tafsir Fi Ahulalil Qur’an memberi penafsiran bahwa ayat berjalan 

bersama tema-tema surat padajtigajepisode. Pertamaj, mengandungjkisah 

NabijZakaria danjYahya sertajkisah MaryamjdanjIsa. Sedangkanjta’qib 

ulasanjsecara rincijtentang kisah inipada permasalahanjIsa yangjjmembuat 

banyakjperdebatanjjdijdalamnya danjmenjadijjajang perselisihanjsengit 

kelompok-kelompokjyahudi danjnasrani. Keduaj, mencangkup kisahjnabi 

Ibrahimjbersamabapaknya, jkaumnya, pengasingan diri ke millah 

jkesyirikan danjapa yangjAllah gantikanjberupa keturunanjyang 

melahirkanjumat yangjbesar setelahjitu. Ketiga, dimulai dengan perdebatan 

seputarjmasalah harijberbangkit danjmemperlihatkanjsebagianjjperistiwa 

harijkiamat. Episodejketiga inijjuga mengetengahkanjpengingkaranjalam 

semestajterhadap pengakuanjpahamjkesyirikan. Kemudianjdiakhirijdengan 

                                                           
86 M.Qurasy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an, …hal. 538 
87 M. quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume, 

(Jakarta: Lentera Hati:2002) hal.147 
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penayanganjyang sangatjberkesan mendalamjtentang akhirjkesudahan 

generasi-generasijterdahulu.88 

 Dengan demikian surat Surat Maryam mengandungjkisahjMaryam, ibu 

NabijIsa a.sjjyang serbajjajaib. Yaitujjmelahirkan Putranya (Isaja.s), 

sedangkan beliau sebelumnyajbelum pernahjdikawini ataujdicampurijoleh 

seorangjlaki-lakijpun. KelahiranjIsa a.s. tanpajbapak merupakanjsuatu 

buktijkekuasaanjAllahjSWT. Maryamjmerupakan hamba Allahjjyang 

diberikan keistimewaan luarjbiasa disbanding kebanyakanjmanusia, 

bahkanjsatu-satunyajperempuan “suci” jyang beradajdimuka bumijini, dan 

termasukjperempuanjterbaik sepanjangjsejarahjmanusia.  

Tema-temajyang dibahasjdi dalamjsurat Maryamjini diawalijdengan 

do’ajNabijZakariajagarjdikaruniaijketurunan, penetapanjjYahya sebagai 

nabi, jkehamilan Maryam, kelahiranjIsa binjMaryam, tuduhanjkepada 

MaryamjdanjpembelaanjIsa, NabijjIsa bukanjjputra Allah, jkisahjNabi 

Ibrahim, kisahjNabi Musa, KisahjNabi Ismail, kisahjNabi Idris, sifatjsifat 

parajnabi danjrasul, balasanjbagi orangjyang sesatjdan ganjaranjbagijyang 

jbertobat, turunnyajJibril karenajjperintahjjAllah, semuajmanusiajjakan 

menerimajbalasanjperbuatannyajdi akhirat, responsjorang kafirjterhadap 

ajakanjkebaikan, tanggapanjatas keinginanjorang kafir, tidakjadajpenolong 

dijakhiratjselainjAllah, Tuhanjtidak mempunyaijanak, danjorangjberiman 

sertajberamal salehjdisayang Allah. 

                                                           
88 As’ad Yasid. dkk. Terjemah Tafsir fi Zhilalil Qur’an juz VII, (Depok, Gema Insani, 2008), hlm. 

355. 
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DalamjjjTafsirjjjjRingkasanjjjAl-Qur’anjAl-Karim89,jdijelaskanjbahwa 

kandunganjdari suratjMaryam inijyang utamajialah untukjjmenambah 

tuduhanjorang-orangjyahudi yangjmenilai bahwajMaryam telah berbuat 

asusila sehingga melahirka anak. Peristiwajini justrujmenjadi petunjuk 

bahwajAllahjYangjMaha Kuasajmenciptakanjjapa sajajjsesuaijjdengan 

kehendakNya. Selainjitu, suratjMaryam inijjuga menceritakanjkisahjjpara 

nabijdanjjkabar gembirajjbagi merekajjyang bertobatjjdanjjmelaksanakan 

kebijakan sertajjperingatan bagijjmereka yangjjmeninggalkanjjsalatjjdan 

mengikutijhawa nafsunya90. 

                                                           
89 TafsirjRingkasanjAl-Qur’an al-Karim jdisusun olehjLajnah PentashihanjMushafjAl-Qur’an 

diterbitkanjjdi Jakartajjoleh LajnahjjPentashihan MushafjjAl-Qur’an denganjjbiaya DIPAjjLajnah 

Pentashihan MushafjjAl-Qur’an padajjbulan Nopemberjjtahun 2016. 
90Ibid., 




